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ABSTRAK

HUBUNGAN ASERTIVITAS DIRI DAN TANGGUNG JAWAB BELAJAR
DENGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK
KELAS TINGGI SD NEGERI 3 KALIANDA

Oleh

NIA APRILIA

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asertivitas diri
dengan hasil belajar matematika peserta didik, hubungan antara tanggung jawab
belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik, hubungan antara asertivitas
diri dan tanggung jawab belajar peserta didik bersama-sama dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ex-post facto korelasi.
Populasi berjumlah 67 orang peserta didik dan seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala likert,
yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data
menggunakan korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas diri dan tanggung
jawab belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD
Negeri 3 Kalianda, ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,566 berada
pada taraf “Sedang”. Artinya semakin tinggi tingkat asertivitas dan tanggung
jawab belajar peserta didik, maka akan semakin tinggi hasil belajar matematika.

Kata kunci: asertivitas diri, hasil belajar , matematika, peserta didik, tanggung
jawab.



ABSTRACT

THE CORRELATION BETWEEN SELF-ASSERTIVENESS AND
LEARNING RESPONSIBILITY WITH HIGH GRADE STUDENTS
MATHEMATICS LEARNING OUTCOME AT
SD NEGERI 3 KALIANDA

By

NIA APRILIA

The problem in this research is the low mathematics learning outcomes of
students. This study aims to determine the relationship between self-assertivity
and students’ mathematics learning outcomes, the relationship between learning
responsibilities and students' mathematics learning outcomes, the relationship
between self-assertivity and student learning responsibilities together with high
grade students’ mathematics learning outcomes at SD Negeri 3 Kalianda. This
type of research is quantitative research with an ex-post facto correlation research
method. The population is 67 students and the entire population use for the
research. The data collection technique use a questionnaire with a Likert scale,
which have previously been tested for validity and reliability. The data analysis
technique use product moment correlation. The results shows that there is a
positive and significant relationship between self-assertivity and learning
responsibility with high grade students' mathematics learning outcomes at SD
Negeri 3 Kalianda, indicated by a correlation coefficient of 0.566 at the "Medium"
level. This means that the higher the level of assertiveness and responsibility of
learning learners, the higher the learning outcomes of mathematics.

Keyword: learning responsibilities, learning outcomes, mathematics, self-
assertiveness, students.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Belajar merupakan kewajiban bagi seorang peserta didik. Kegiatan belajar
peserta didik tidak hanya terbatas di lingkup sekolah atau ruang kelas, namun
di luar sekolah juga peserta didik diwajibkan untuk terus belajar. Dalam UU
No0.20 tahun 2003 dijelaskan “wajib belajar merupakan tanggung jawab
negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat”. Slameto (2010: 2) menyatakan bahwa
seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila mengalami perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, mulai dari sikap, pengetahuan,

keterampilan dan cara dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Hasil belajar menjadi salah satu tolak ukur mengetahui kemampuan peserta
didik dalam penguasaan materi dan tugas-tugas yang diterima setelah
melakukan proses pembelajaran. Peserta didik dituntut untuk memiliki
pemahaman, Kreativitas, aktif dan memiliki pribadi yang baik agar dapat
bersaing untuk memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Berdasarkan hasil
uji PISA (Program for International Student Assesment) pada tahun 2018
Indonesia menempati posisi 10 terendah dari 79 negara. Sedangkan skor
matematika atau numerasi menempati posisi 72 dari 78 negara yang ikut
berpatisipasi. Artinya, masih banyak siswa Indonesia kesulitan dalam

matematika dan pastinya mempengaruhi hasil belajar matematika itu sendiri.

Wajib belajar erat kaitannya dengan sifat tanggung jawab, karena dalam
melaksanakan kewajiban seseorang harus memiliki rasa bertanggung jawab
yang tinggi. Kemendiknas (2010:10) menjelaskan tanggung jawab sebagai

sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya



yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan
(alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Zuchdi
(2013:29) mengatakan bahwa tanggung jawab pada taraf yang paling rendah
adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajibannya karena

dorongan dalam dirinya, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik.

Kennely R, Maldoni A, dan Davies D dalam International Journal for
Educational Integrity VVol. 6 No. 1 tahun 2010 halaman 65-69 dengan judul
“A case study: Do discipline-based and responsibility programmes improve
student learning outcomes? ”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
dan tanggung jawab belajar efektif dalam mempengaruhi hasil belajar.
Menurut Marwi (2012:12) Sikap tanggung jawab belajar dapat dicirikan
seperti: @) melaksanakan kewajiban tanpa menunggu diberi tahu, b)
mengetahui alasan mengapa harus belajar, c) tidak menyalahkan orang lain
dalam belajar, d) mampu menentukan pilihan kegiatan belajar dari beberapa

alternative, €) menghormati dan menghargai aturan di sekolah.

Permadi (2018:3) mengatakan bahwa “dalam kaitannya dengan tanggung
jawab belajar, sangat diperlukan adanya perilaku asertif atau asertivitas.”
Asertivitas merupakan perilaku yang memungkinkan seseorang untuk
bertindak sesuai dengan keinginan, mempertahankan diri tanpa merasa
cemas, mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman maupun
menggunakanan hak-hak pribadi tanpa mengganggu hak orang lain (Alberti
dan Emmons dalam Marini dan Andriani (2005:47)).

Umar Tirtaraharja, (2005:50) mengatakan bahwa sikap asertif masuk dalam
faktor psikologi pada aspek kepribadian. Menurut Willis dan Daisley dalam
Marini (2005) Kepribadian itu dapat berubah-ubah dan antara komponen
kepribadian tersebut (sistem psikofisik seperti kebiasaan, sikap, nilai,
keyakinan, emosi, perasaan dan motif) memiliki hubungan yang erat.
Hubungan tersebut terorganisir sedemikian rupa secara bersama-sama

mempengaruhi pola perilaku/kebiasaan yang mempengaruhi proses



pembelajaran, ini berarti hasil belajar pula dapat berpengaruh. Selain
asertivitas banyak sikap-sikap lain yang berkaitan seperti efikasi diri (self-
efficacy), kepercayaan diri (self-confident), dan kemandirian.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat diasumsikan dengan rendahnya
perilaku asertif pada diri peserta didik. Sebagaimana penelitian yang telah
dilakukan oleh Ghodrati (2016) bahwasanya perilaku asertif sangat
diperlukan untuk perkembangan individu pada anak sekolah dasar dan
menengah, dimana apabila individu tersebut memiliki perilaku asertif yang
tinggi maka hasil belajar di sekolah juga berpengaruh.

Penelitian Goldsmith dan Mc Fall (Dalam Larijani et al.) 40% kasus
asertivitas rendah pada siswa dapat menunjukkan ketidakmampuan
pembelajaran dan menurunnya ketangkasan, di mana siswa dengan tingkat
asetivitas tinggi lebih mempu mengatasi masalah dan tidak merasa kesepian.
Oleh karena itu, penting bagi peserta didik dapat berperilaku asertiv untuk
mempersiapkandiri sebagai generasi mendatang agar kelak dapat lebih efektif

dalam pembelajaran.

Sikap asertif dalam pendidikan dan pembelajaran menjadi bagian penting dari
domain keterampilan sosial (Sivin-Kachala dan Bialo, 2009). Latar belakang
budaya keluarga, lingkungan masyarakat tempat peserta didik tinggal, pola
asuh orang tua, status sosial ekonomi hingga faktor jenis kelamin dapat
mempengaruhi peserta didik dalam memiliki sikap yang asertif. Sehingga
mereka menjadi kurang sadar bahwa mereka memiliki hak untuk

mengekspresikan perasaannya

Berdasarkan hasil data dan penelitian yang relavan di atas, serta penelitian
pendahuluan berupa observasi yang dilakukan dengan wali kelas tinggi,
beberapa peserta didik dan informasi dari beberapa guru bidang studi lainnya
yang peneliti lakukan di SD Negeri 3 Kalianda menunjukkan bahwa beberapa
siswa memiliki tanggung jawab belajar seperti tidak menyelesaikan tugas

yang diberikan dan terlambat dalam mengumpulkan tugas tepat waktu.



Asertivitas rendah juga nampak pada peserta didik SD Negeri 3 Kalianda
seperti tidak berani menyampaikan pendapat mengenai materi yang diberikan,
serta tidak mampu menghargai pendapat temannya. Kemudian diperoleh data
nilai ulangan harian matematika peserta didik kelas tinggi yang beragam
mulai dari pas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hingga mendapat nilai
hampir sempurna sebagai berikut.

Tabel 1. Data hasil nilai ulangan harian matematika peserta didik kelas
tinggi SD Negeri 3 Kalianda

Kelas Jumlah KKM Tuntas Belum tuntas
peserta Jumlah Persentase Jumlah Persentase
didik (%) (%)
v 19 8 42,1 11 57,9
\Y 24 65 10 41,7 14 58,3
Vi 24 11 45,8 13 54,2
Jumlah 67 29 43,3 38 56,7

Sumber: Data wali kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda

Berdasarkan tabel di atas dari KKM yang telah ditetapkan pada mata
pelajaran matematika yaitu 65. Kelas Tinggi yang berjumlah 67 peserta didik,
terdapat 28 peserta didik (41,18%) yang mendapat nilai di atas KKM,
sedangkan 40 peserta didik (58,82%) masih di bawah KKM. Data tersebutlah
yang menyatakan bahwa hasil belajar kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda
masih tergolong rendah. Wasliman dalam Susanto (2013: 12) berpendapat
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun

eksternal.

Penelitian serupa yang memperkuat penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan Erlianingsih, Riyadi, dan Kurniasih (2019) menunjukkan bahwa
terdapat korelasi antara tanggung jawab dalam belajar dengan hasil belajar
siswa, walaupun hubungan berada pada tingkatan yang rendah. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Permadi (2016) menerangkan bahwa adanya hubungan
yang erat dan signifikan antara perilaku asertif dengan tanggung jawab

belajar peserta didik.



Berdasarkan latar belakang yang terjadi di lapangan, maka peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian mengenai hubungan antara asertivitas diri
dengan tanggung jawab belajar, dengan judul “hubungan asertivitas dan
tanggung jawab belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik
Kelas tinggi SD Negeri 3 kalianda”.

1.2. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka identifikasi

masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1 Sebagian besar peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda belum
sadar akan tanggung jawab belajar.

1.2.2 Peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda memiliki kemauan
belajar yang rendah pada saat pembelajaran online atau daring (dalam
jaringan).

1.2.3 Kurangnya perilaku asertif pada peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda.

1.2.4 Hasil belajar matematika peserta didik rendah.

1.2.5 Lingkungan keluarga, rumah dan masyarakat yang kurang mendukung

dalam pembelajaran online atau daring.

1.3. Pembatasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini penulis
membatasi masalah hanya pada hubungan antara asertivitas dan tanggung
jawab belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD
Negeri 3 Kalianda tahun ajaran 2021/2022.

1.4. Rumusan masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara asertivitas dan tanggung jawab
belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri
3 Kalianda tahun ajaran 2021/20227”.



1.5. Tujuan penelitian

1.6.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara asertivitas dan tanggung jawab
belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri
3 Kalianda tahun ajaran 2021/2022.

Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang bermanfaat

baik secara teoritis maupun praktis, adapun manfaatnya adalah:

1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan kontribusi
pemikiran ilmiah dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan. Khususnya mengenai hubungan asertivitas dan
tanggung jawab belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik
kelas tinggi di sekolah dasar.

1.6.2. Manfaat Praktis

1.6.2.1. Pendidik
Diharapkan mampu memahami dan mengembangkan perilaku
asertif yang berguna bagi siswa agar dapat mempengaruhi
tanggung jawab belajar peserta didik.

1.6.2.2. Kepala Sekolah
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan
dalam mengembangkan program-program yang berkaitan
dengan asertivitas diri dan tanggung jawab belajar peserta
didik.

1.6.2.3. Orang Tua
Orang tua diharapkan mampu turut andil dalam membantu
anak meningkatkan asertivitas dan tanggung jawab belajar
dengan baik dirumah.

1.6.2.4. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan mengenai asertivitas diri dan tanggung jawab



belajar pada peserta didik ketika mulai menjadi pendidik.
1.6.2.6. Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian lebih lanjut
mengenai asertivitas diri dan tanggung jawab belajar, yang
dapat dikembangnya menjadi sikap, karakter yang lain seperti

disiplin belajar, motivasi belajar dan lain-lain.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Asertivitas
2.1.1. Pengertian asertivitas

Asertivitas berasal dari kata assertive yang berarti tegas. Kata tegas disini
dapat berarti sikap atau perilaku seseorang untuk bertindak atas kemauan
dirinya sendiri dan tanpa melanggar hak-hak orang lain. Alberti dan
Emmons dalam Marini dan Andriani (2005: 47) berpendapat bahwa
asertivitas merupakan perilaku yang memungkinkan seseorang untuk
bertindak sesuai dengan keinginan, mempertahankan diri tanpa merasa
cemas, mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman maupun

menggunakanan hak-hak pribadi tanpa mengganggu hak orang lain.

Sejalan dengan itu Husetiya (2010:7) mengartikan bahwa asertivitas
adalah kemampuan berkomunikasi seseorang dalam mengutarakan
keinginan, perasaan, dan pikiran kepada orang lain tanpa rasa cemas,
dengan tetap menjaga dan menghargai hak serta perasaan orang lain atas
sikap dan perilaku yang akan dilakukan. Pendapat Husetiya dan Alberti
memiliki makna yang sama yaitu kemampuan seseorang dalam bertindak

sesuai dengan perasaannya tanpa mengganggu orang lain.

Bishop dalam Gavinta dan Hartati (2015:140) juga berpendapat bahwa
“perilaku asertif adalah kemampuan seseorang mengekspresikan diri
mereka dengan percaya diri tanpa harus menggunakan perilaku pasif,
agresif, atau manipulatif”. Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan
Poots dalam Sarah dan Indriyana (2019: 298) perilaku asertif adalah

ekspresi yang terbuka dan jujur tentang apa yang mereka rasakan dan



inginkan dengan komunikasi yang jelas dan menghargai hak-hak orang

lain.

Myers dalam Mardani, Hardjono, dan Karyanta (2013:66) mendefinisikan
perilaku asertif sebagai tindakan mengekspresikan perasaan dan keyakinan
secara terbuka, langsung, jujur dan dengan cara yang sesuai. Jika peserta
didik memiliki asertivitas diri yang baik, maka mereka akan mudah
mengekspresikan perasaan secara jujur tanpa merasa cemas dalam

mempertahankan haknya, tanpa melanggar hak orang lain.

Pendapat para ahli di atas, peneliti dapat disimpulkan bahwa asertivitas
adalah kemampuan seseorang dalam Mengungkapkan perasaan jujur dengan

nyaman, Menyerahkan tugas dengan tepat waktu, pertahanan diri dengan apa

yang tidak sesuai dengannya tanpa mengganggu hak-hak orang lain.

2.1.2. Ciri-ciri asertivitas
Seseorang yang memiliki asertivitas yang baik akan menunjukkan perilaku
personal dan interpersonal yang baik pula. Ciri-ciri seseorang memiliki
asertivitas yang baik salah satunya tidak takut berpendapat sesuai dengan
yang la pikirkan. Dalam literatur yang dikemukakan oleh Bishop dalam
Gavinta dan Hartati (2015: 141) ciri-ciri asertif pada seseorang adalah
sebagai berikut:

a. Orang yang asertif memiliki postur yang tegak, tenang, terbuka
dengan tangan menggantung longgar disisi atau di pangkuan.
Akan ada sepemdikit penyeberangan tangan dan kaki, kecuali
dengan cara yang jelas santai.

b. Otot wajah juga, akan rileks, menunjukkan ketulusan,
kepercayaan diri dan responsif. Orang asertif menyapa yang lain
dengan senyum tulus.

c. Gerakan akan stabil, teratur dan rileks. Orang yang asertif akan
cenderung condong ke arah orang lain, tetapi akan membuat
kepala tetap tegak dengan cara yang responsif daripada
mengancam.

d. Isyarat akan sesuai dengan percakapan tanpa tingkah laku yang
berlebihan atau intrusif. Biasanya banyak menunjukkan telapak
tangan menunjukkan bahwa tidak ada yang disembunyikan.

e. Kontak mata akan langsung dan teratur, menunjukkan perhatian
dan minat.
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f. Nada suara akan sesuai dengan situasi; merata dan stabil tetapi
mudah didengar.

Ciri-ciri asertivitas yang dikemukakan oleh Bishop di atas merupakan ciri-
ciri fisik pada seseorang dengan perilaku asertif yang baik. Sedangkan
Bower dan Bower (2004: 7) menyatakan bahwa ada dua belas ciri-ciri
Asertivitas pada seseorang, yaitu:

a. Kemampuan mengungkapkan perasaan

b. Kemampuan untuk mengungkapkan segala sesuatu tentang
dirinya.

Bersikap ramah dan bersahabat

Dapat menerima atau memberi pujian atau kritik
Ungkapan kata sesuai dengan perasaan
Mengungkapkan rasa tidak setuju dengan bahasa tubuh
Bertanya untuk meminta penjelasan

Bertanya tentang suatu alasan

Mengungkapkan ketidaksetujuan secara aktif
Berbicara mengenai hak-haknya

. Bersikap teguh

Tidak membenarkan setiap pendapat

—ARTTToQ D o0

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri asertivitas yang tinggi ialah dapat mengemukakan pendapatnya
dengan tenang dan menyesuaikan situasi sekitar, mampu memulai,
menolak, mengajukan permintaan dan menyatakan perasaan serta memiliki
pandangan yang aktif dan dapat menerima keterbatasan yang ada pada

dirinya dan orang lain.

2.1.3. Aspek-aspek asertivitas
Seseorang yang memiliki asertivitas diri yang tinggi diharapkan mampu
mengetahui apa saja aspek-aspek perilaku asertif tersebut. Asertivitas
memiliki aspek-aspek sebagaimana yang dikemukakan oleh Uno (2010:
67)

a. Kemampuan mengungkapkan perasaan, mengungkapkan rasa
terima kasih, rasa marah, hangat dan seksual.

b. Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pemikiran secara
terbuka. Contohnya apabila tidak setuju dengan sesuatu akan
disampaikan dan sebaliknya
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Kemampuan untuk mempertahankan hak-hal pribadi dengan
tidak membiarkan orang lain mengganggu dan memanfaatkan
Kita.

Martin dan Poland dalam Marini dan Andriyani (2005: 49),

mengemukakan beberapa aspek dari perilaku asertif, antara lain yaitu:

a.

b.

Compliance, berkaitan dengan usaha seseorang untuk menolak
atau tidak sependapat dengan orang lain.

Duration of Reply, merupakan lamanya waktu bagi seseorang
untuk mengatakan apa yang dikehendakinya.

Loudness, berbicara dengan suara yang jelas merupakan cara
yang terbaik dalam berkomunikasi secara efektif dengan orang
lain.

. Request for New Behavior, meminta munculnya perilaku yang

baru pada orang lain, dengan tujuan agar situasi berubah sesuai
dengan yang diinginkan.

. Affect, afek berarti emosi; pesan yang disampaikan akan lebih

asertif jika seseorang berbicara dengan fluktuasi yang sedang
dan tidak berupa respons yang monoton ataupun respons yang
emosional.

Latency of Response, adalah jarak waktu antara akhir ucapan
seseorang sampai giliran kita untuk mulai berbicara, adanya
sedikit jeda sesaat sebelum menjawab secara umum lebih asertif
daripada yang tidak terdapat jeda.

. NonVerbal Behavior, aspek ini meliputi kontak mata, ekspresi

wajah, jarak fisik, sikap badan dan isyarat tubuh.

Sejalan dengan dua pernyataan di atas Alberti dan Emmons (2016:56) juga

mengemukakan mengenai aspek-aspek perilaku asertif yaitu:

a.

b.

Kemampuan seseorang untuk mempersepsikan bahwa la setara
dengan orang lain saat berkomunikasi.

Kemampuan seseorang dalam bertindak secara langsung, untuk
mengambil keputusan yang terbaik.

. Kemampuan seseorang untuk membela dirinya sendiri, seperti

menolak sesuatu, menanggapi kritik dan mengekspresikan
keinginannya.

. Kemampuan menggunakan hak pribadi sebagai peserta didik,

warga masyarakat dan warga negara.

Kemampuan untuk tidak menyangkal hak orang lain.
Kemampuan untuk mengekspresikan kebutuhan dan perasaan
dengan jujur dan nyaman.

Aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa ada beberapa point penting yang dapat dijadikan

skala asertivitas diri. Pertama, mengungkapkan perasaan positif berupa
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pujian, apresiasi, perasaan suka, cinta, sayang kepada orang yang
disenangi, berani meminta pertolongan, dan mampu memulai dan terlibat
dalam percakapan. Kedua, afirmasi diri meliputi; mampu mempertahankan
hak, berani menolak permintaan yang tidak sesuai, berani berpendapat.
Ketiga, mengungkapkan perasaan negatif seperti ketidaksenangan dan

amarabh.

2.1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas
Asertivitas dapat dipelajari dan dikembangkan, karena asertivitas diri
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor-fakor yang dialami individu
dalam lingkungan semasa hidupnya. Contoh kecilnya karena faktor
interaksi dengan orang tua dan lingkungan sekitarnya. Menurut Lioyd
dalam Novalia dan Dayakisni (2013:171) faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku asertif antara lain:

a. Jenis kelamin, karena semenjak kanak-kanak peran dan
pendidikan antara laki-laki dan perempuan sudah dibedakan,
dimana pria memiliki sifat-sifat maskulin, dan lebih rasional
sehingga membuat pria lebih asertif daripada wanita.

b. Pola asuh orang tua dan lingkungan, dalam hal ini pengalaman
masa kanak-kanak sangat berpengaruh dimana seorang anak
yang selalu mendapat larangan akan membuat anak merasa takut
melakukan sesuatu serta tidak bisa berperilaku asertif.

c. Tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang akan semakin asertif.

d. Kondisi sosial ekonomi dan intelegensi, semakin tinggi status
sosial ekonomi dan intelegensi seseorang maka akan membuat
seseorang tersebut lebih asertif.

Menurut Ahmed, Abdelazeemel-hosany, & Mohamed (2016) bahwa “ the
assertive people able to cope with challenges, manage time well, increase
self confidence and increase satisfaction level.” Yang artinya orang
dengan asertivitas yang baik akan mampu untuk mengatasi tantangan,
mengatur waktu dengan baik, meningkatkan kepercayaan diri dan level

kepuasannya.

Alberti dan Emmons dalam Anfajaya dan Indrawati (2017:530),

menyebutkan terdapat tujuh faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
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perilaku asertif, yaitu jenis kelamin, self esteem (harga diri), kebudayaan,
tingkat pendidikan, harga diri, tipe kepribadian, situasi tertentu lingkungan
sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dijelaskan bahwa, keluarga, lingkungan
sekolah, teman sepermainan mempengaruhi perkembangan asertivitas
anak sejak dini, dan yang paling utama adalah keluarga karena dipandang
sebagai persiapan dasar untuk memasuki lingkungan masyarakat yang

lebih luas.

2.1.5. Manfaat asertivitas
Asertivitas dapat membantu seseorang dalam bertingah laku dengan baik,
perilaku asertif dapat meminimalkan sikap defensif dan reaksi agresif yang
dapat menghambat komunikasi dengan orang lain. Menurut Calhoun dan
Acocella dalam Nugroho (2014:5) ada beberapa manfaat dari berperilaku
asertif, yaitu:

a. Dapat mempertahankan hak tanpa merugikan orang lain

b. Mendapatkan kebutuhan dengan cara memuaskan dan
melegakan hati semua orang

c. Memperoleh kehormatan diri

d. Mendapatkan keuntungan psikologis humanistik, diantaranya
individu akan memiliki penyesuain diri yang baik terhadap
masalah, mampu bertindak dengan tepat (self enhancement)

e. Meningkatkan kehormatan dan rasa percaya diri, sehingga
meningkatkan martabat diri sebagai manusia.

Seseorang yang asertif akan lebih berinisiatif, berperilaku jujur, langsung
dan terus terang dengan mempertimbangkan hak orang lain. Dengan begitu
seseorang dapat mendapatkan apa yang diinginkannya. Sejalan dengan
pendapat di atas, menurut Cawood dalam rozali (2019:4) hasil positif yang

akan diperoleh dengan bertingkah laku asertif adalah sebagai berikut:

a. Dampak yang nyata (real impact)
Individu benar-benar merasakan menghadapai berbagai
kebutuhan dan perlu untuk mengatasi atau memecahkan masalah
secara nyata.

b. Meningkatkan kepercayaan diri

c. Memperkaya hubungan (enriched relationship)
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Asertivitas merupakan salah satu cara yang efektif dalam mencapai
kebebasan diri dan rasa percaya diri. Di dalam asertivitas terdapat sifat-
sifat rasa kepercayaan diri, kebebasan berekspresi secara jujur, tegas, dan
terbuka tanpa mengecilkan atau mengesampingkan arti orang lain serta
berani bertanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat asertivitas
yaitu dapat berkomunikasi baik dengan orang lain, bebas mengemukakan
emosi melalui kata dan tindakan, dapat mempertahankan haknya tanpa
merugikan orang lain, dan dapat meningkatkan kehormatan dan rasa

percaya diri.

2.2. Tanggung jawab
2.2.1. Pengertian tanggung jawab

Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang sangat
dibutuhkan oleh seorang agar dapat menjadi individu yang baik dan
dapat diterima masyarakat. Kemendiknas (2010:10) menjelaskan
tanggung jawab sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),

negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sejalan dengan itu menurut Ulfa (2014) menjelaskan bahwa tanggung
jawab memiliki arti :

“Suatu sikap dimana seseorang tersebut mempunyai kesediaan
menanggung segala akibat atau sanksi yang telah dituntutkan
(oleh kata hati, oleh masyarakat, oleh hukum yang berlaku, dan
oleh norma-norma agama) melalui latihan kebiasaan yang bersifat
rutin dan diterima dengan penuh kesadaran, kerelaan, dan
berkomitmen. Segala sikap dan perilaku harus bisa
dipertanggungjawabkan kepada diri sendiri, kehidupan
bermasyarakat, lingkungan negara, dan kepada Tuhan Yang Maha
Esa”
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Tanggung jawab menurut pendapat Zuchdi (2013:27) merupakan suatu
sikap dan perilaku seorang individu dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya yang harus ia lakukan, baik kepada diri sendiri,
lingkungan, masyarakat, negara, dan Tuhan YME.

Berdasarkan penjelasan mengenai tanggung jawab di atas dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab merupakan kesediaan seseorang
dalam melakukan kewajiban yang telah dibebankan kepadanya dengan
menanggung segala macam resiko dari sesuatu yang dikerjakan baik
terhadap dirinya sendiri, lingkungan masyarakat, negara dan kepada
Tuhan Yang maha Esa.

2.2.2. Dimensi tanggung jawab

Tanggung jawab terdiri dari berbagai dimensi, dan setiap dimensi
memiliki resiko sebab akibatnya masing-masing. Menurut Tirtarahardja
(2010:8), tanggung jawab berdasarkan wujudnya terdiri dari: a)
tanggung jawab kepada diri sendiri, b) tanggung jawab kepada

masyarakat, dan c) tanggung jawab kepada Tuhan.

Selanjutnya menurut Siburian (2012) dimensi tanggung jawab dibagi
menjadi beberapa yaitu:

a. Tangg ung jawab terhadap diri sendiri
Tanggung jawab ini dapat diimplementasikan dalam bentuk
melakukan kegiatan yang menjadikannya lebih baik, membuat
rencana tentang masa depannya, menyelesaikan sesuatu yang
belum terselesaikan, selalu melakukan yang terbaik,
mengendalikan diri, mendisiplinkan diri, memikirkan
konsekuensi dalam bertindak, bertanggung jawab atas kata-kata,
tindakan dan sikap.

b. Tanggung jawab terhadap masyarakat
Tanggung jawab terhadap masyarakat seperti berpartisipasi dalam
kegiatan yang diselenggarakan masyarakat seperti gotong royong,
menjaga keamanan dan ketertiban, serta menaati peraturan dan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

c. Tanggung jawab terhadap lingkungan alam
Dengan menjaga alam tempat yang kita tinggali dan menjauhkan
dari hal-hal yang dapat merusak keseimbangan alam.

d. Tanggung jawab terhadap lingkungan sosial
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Sebagai bagian dari lingkungan sosial, maka sebagai manusia kita
harus peka akan hal-hal yang dibutuhkan dalam lingkup sosial
disekitar kita.

Tanggung jawab terhadap lingkungan budaya

Tanggung jawab ini dapat dilakukan dengan mempelajari,
menjaga dan melestarikan budaya lokal dalam negeri.

Tanggung jawab terhadap Negara

Menjaga kesatuan dan persatuan bangsa, mencintai tanah air,
melestarikan bahasa dan seni budaya, menghargai
keanekaragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia dan
mencintai produk dalam negeri.

. Tanggung jawab kepada Tuhan

Tanggung jawab ini dapat diimplementasikan dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangan-Nya, mensyukuri nikmat yang
telah diberikan, dan memelihara lingkungan sebagai ciptaan
Tuhan.

Dari berbagai pendapat mengenai dimensi tanggung jawab dapat

disimpulkan bahwa tanggung jawab memiliki dimensi berdasarkan

jenis-jenisnya, seperti tanggung jawab kepada diri sendiri, kepada

Tuhan, kepada lingkungan (alam, sosial, budaya), dan kepada negara.

2.2.3. Ciri-ciri tanggung jawab

Sikap tanggung jawab terutama dalam belajar haruslah dimiliki oleh setiap

peserta didik. Sikap tanggung jawab yang tinggi dapat dilihat dari cara

peserta didik dalam belajar, mereka akan terlibat aktif dan mengikuti

kegiatan pembelajaran hingga selesai.

Mustari dalam Nusantoro dan Kurniawan (2014:47) menjelaskan ciri-ciri

orang yang bertanggung jawab yaitu :

ST o oo o

Memilih jalan yang lurus

Selalu memajukan diri sendiri

Menjaga kehormatan diri

Selalu waspada

Memiliki komitmen pada tugas

Melakukan tugas dengan standar yang baik

Mengakui semua perbuatannya

Menepati janji

Berani menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya.
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Ciri-ciri tanggung jawab menurut mustari di atas berarti selalu memilih
jalan yang tepat dan menurut la benar untuk kepentingan dirinya sendiri,
orang lain dan lingkungan sekitar dengan berani menghadapi resiko atas

segala sesuatu yang telah la pilih.

Menurut Marwi (2012:12) sikap tanggung jawab belajar dapat dicirikan
seperti: @) melakukan tugas belajar rutin tanpa harus diberitahu, b) dapat
menjelaskan alasan atas belajar yang dilakukannya, c) tidak menyalahkan
orang lain dalam belajar, d) mampu menentukan pilihan kegiatan belajar
dari beberapa alternative, €) menghormati dan menghargai aturan di
sekolah.

Apabila tanggung jawab belajar tersebut tidak ditingkatkan maka hal ini
akan berakibat pada menurunnya hasil belajar peserta didik, tidak
tercapainya perkembangan potensi dengan baik, kurangnya kedisiplinan
diri dan bahkan peserta tidak naik kelas. Tanggung jawab belajar adalah
salah satu hal yang sangat penting bagi masa depan peserta didik, oleh
karena itu perlu ditanamkan tanggung jawab belajar pada peserta didik
(Sudani, 2013). Salah satu ciri-cirinya adalah tugas yang diberikan guru

dapat diselesaikan dengan baik.

Berdasarkan pendapat mengenai ciri-ciri tanggung jawab, maka dapat
disimpulkan bahwa peserta didik yang bertanggung jawab terhadap belajar
dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut: a) akan senantiasa mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan guru, b) selalu berusaha menghasilkan sesuatu
tanpa rasa lelah dan putus asa, c) selalu berpikiran positif disetiap
kesempatan dan dalam situasi apapun, tidak pernah menyalahkan orang

lain atas kesalahan yang telah diperbuatnya.

2.2.4. Tanggung jawab belajar

Tanggung jawab belajar dapat diartikan sebagai kesediaan seseorang
dalam melaksanakan tugas belajar dengan sebaik-baiknya dan
menanggung segala konsekuensi atas tindakan yang diambilnya. Listiani

(2012:8) menyebutkan bahwa sikap tanggung jawab belajar meliputi sikap
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atau perilaku seseorang untuk melaksanakan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan terhadap dirinya sendiri maupun orang lain dan
lingkungan sekitarnya. Indikator tanggung jawab belajar menurut Fitri
(2012:43) ada empat hal sebagai berikut: a) mengerjakan tugas dan
pekerjaan rumah dengan baik, b) menyelesaikan tugas sesuai dengan
jadwal yang ditentukan, c) bertanggung jawab atas semua pekerjaan yang
diberikan, d) menepati janji.

Sejalan dengan itu Monica dan Gani (2016:121) berpendapat bahwa
tanggung jawab belajar merupakan suatu proses, peserta didik
menggunakan semua alat indera untuk berinteraksi dengan objek belajar
dan lingkungan melalui pendidikan di sekolah. Ini berarti dalam proses
interaksi tersebut terjadi perubahan tingkah laku mulai dari pengetahuan,
cara berpikir, keterampilan, dan sikap serta dapat menanggung segala

akibat dari kegiatan belajar dengan penuh kesadaran.

Menurut Syafitri dalam Pramasanti (2020:37) tanggung jawab belajar
adalah “kewajiban untuk menyelesaikan tugas yang telah diterima secara
tuntas melalui usaha yang maksimal serta menanggung segala akibat™.
Makna tanggung jawab belajar yang diungkapkan syafitri ini menekankan
pada penyelesaian tugas dengan tuntas, berarti sebaik apapun usaha kita
dalam melakukan sesuatu jika tidak tuntas maka tidak dapat dikatakan

bertanggung jawab.

Berdasarkan beberapa pengertian tanggung jawab belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar merupakan kewajiban peserta
didik yang dilandasi dengan kesadaran untuk menuntaskan segala tugas
dengan baik dan siap menanggung konsekuensi atas segala tindakan yang
telah dipilih.

2.3. Belajar
2.3.1. Pengertian belajar
Secara sederhana, belajar merupakan segala macam aktivitas yang

bertujuan untuk memperoleh perubahan tingkah laku melalui interaksi



19

dan pengalaman dengan lingkungan sekitar. Rusman (2015:12)
mengatakan bahwa “Belajar merupakan kegiatan yang dapat dilakukan

secara psikologis maupun secara fisiologis”

Menurut Sardiman (2011:20), “belajar adalah perubahan tingkah laku
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya”. Ini
berarti secara tidak sadar, belajar merupakan bagian dari aktivitas
keseharian manusia yang didapatkan dari pengalaman sepanjang

hidupnya.

Adapun menurut Slameto (2010: 2) mengatakan “belajar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pengertian belajar dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa pada intinya belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku yang terjadi melalui berbagai aktivitas
sepanjang hidupnya, baik dengan orang lain maupun lingkungan

sekitarnya.

2.3.2. Teori belajar
Teori belajar merupakan kerangka kerja konseptual untuk suatu
informasi belajar yang memberi rujukan untuk menyusun rancangan
pelaksanaan pengajaran. Teori belajar menjadi penjelasan tentang
bagaimana informasi diproses dalam pikiran peserta didik. Menurut
Haenilah (2018: 1) dalam buku kurikulum dan pembelajaan PAUD
rangkuman teori-teori belajar sebagai berikut:
a. Teori Behavioristik
Teori ini mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dialami
peserta didik karena adanya stimulus (input) dengan respons

(output). Teori ini mengatakan bahwa belajar adalah perubahan
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tingkah laku. Di dalam belajar faktor yang paling penting adalah
penguatan (reinforcement), hal ini juga dapat memperkuat timbulnya
respons.

b. Teori Kognitif
Teori ini mengatakan proses belajar akan berjalan dengan baik jika
materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur
kognitif yang telah dimiliki seseorang.

c. Teori Konstruktivistik
Teori ini menjelaskan bahwa peserta didik harus bisa
mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri.

d. Teori Humanistik
Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar dianggap berhasil
peserta didik telah memahami lingkungannya dan diri sendiri.

Selanjutnya, Parwati (2018: 5-6) menjelaskan rangkuman teori belajar

yaitu:

a. Teori Behaviorisme Teori yang berkeyakinan bahwa belajar
merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi
dengan lingkungannya. Tingkah laku yang dimaksud adalah yang
bisa diukur dan diamati.

b. Teori Kognitivisme Teori ini mengedepankan pada proses mental,
dalam hal ini belajar bukanlah perubahan tingkah laku tapi
perubahan struktur kognitif.

c. Teori Konstruktivisme Teori yang menyatakan manusia yang
harusnya mengkonstruksi pengetahuan sendiri, bukan karena

diberikan oleh orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
teori belajar adalah penjelasan mengenai bagaimana cara belajar dan
cara peserta didik memperoleh informasi. Teori yang relevan dengan
penelitian ini adalah teori belajar behavioristik. Teori ini menjelaskan

tentang adanya perubahan tingkah laku dikarenakan adanya stimulus
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yang menghasilkan respons. Stimulus yang menjadi acuan dalam
penelitian ini berupa sikap asertif serta tanggung jawab dan respon
yang diinginkan adalah hasil belajar khususnya dalam pembelajaran
matematika yang mengakibatkan terjadinya perubahan dari peserta
didik dalam memaknai proses pembelajaran.

2.3.3. Tujuan belajar

Tujuan merupakan suatu hal yang ingin dicapai dari suatu hal atau
kegiatan. Tidak terkecuali dalam belajar, kegiatan belajar pastilah
memiliki tujuan yang ingin dicapai. Menurut Dalyono (2012: 49) tujuan
belajar adalah sebagai berikut:

a. Mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku
Tingkah laku menjadi gambaran seorang individu berhasil atau
tidak dalam belajar.

b. Mengubah kebiasaan.

Dengan belajar kebiasaan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
yang baik dapat diubah.

c. Merubah sikap.

Sikap yang semakin baik dari waktu ke waktu menjadi tujuan dari
belajar itu sendiri

d. Mengubah keterampilan.

Semakin meningkat keterampilan seorang individu maka dapat
dikatakan tujuan dari belajar itu tercapai.

e. Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu
Belajar merupakan proses sepanjang hayat, oleh karenanya
semakin banyak belajar maka kita akan semakin sadar bahwa
banyak pengetahuan dari berbagai bidang ilmu yang belum kita
tahu.

Selanjutya menurut Hamalik (2015: 43) mengemukakan “tujuan belajar
adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa peserta didik telah
melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh

peserta didik”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

dari belajar adalah: 1) Mengubah kebiasaan dari buruk menjadi baik, 2)
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Mengubah sikap dari negatif menjadi positif, 3) Menambah keterampilan

individu, dan 4) Menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

2.3.4. Faktor-faktor belajar
Dalam proses belajar banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil dari
kegiatan belajar itu sendiri, faktor-faktor ini dapat berbeda setiap
individunya. Menurut Wandini (2018: 5-6) adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan:

a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri (faktor individual)
Faktor individu antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.

b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial
Faktor sosial antara lain faktor keluarga/keadaan rumah tangga,
pendidik dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan
dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang
tersedia, dan motivasi sosial.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi belajar menurut Slameto (2016:
54) meliputi:

a. Faktor Internal
1. Faktor jasmaniah
2. Faktor psikologis
3. Faktor kelelahan
b. Faktor Eksternal
1. Faktor keluarga, mulai dari berbedaan cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi dan latar belakang kebudayaan.
2. Faktor sekolah
Metode pembelajaran, kurikulum, hubungan pendidik dengan
peserta didik, hubungan peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, keadaan
gedung, dan tugas rumah. Adalah beberapa hal yang dapat
mempengaruhi belajar peserta didik.
3. Faktor masyarakat
Keadaan peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Selaras dengan hal ini temuan baru yang diteliti oleh Bioh dkk (2018:6)
dengan judul “Influence of Parenting Styles on Behavioural and

Emotional Outcomes among University of Ghana Undergraduate

Students” menunjukan bahwa orang tua yang demokratis memiliki
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tingkat asertivitas yang lebih tinggi dan tingkat agresi yang lebih rendah
daripada siswa dengan orang tua yang otoriter dan permisif. Ini
mengkonfirmasi prediksi bahwa siswa dengan orang tua yang demokratis
akan lebih tegas dan kurang agresif dari pada siswa dengan orang tua yang

otoriter dan permisif.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar adalah faktor internal individu yang terdiri dari
faktor fisiologis dan psikologis selanjutnya faktor eksternal individu yang
terdiri faktor lingkungan, faktor sosial, dan faktor masyarakat yang

beraneka ragam.

2.4. Hasil belajar
2.4.1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan bentuk nyata yang dapat dilihat dan dirasakan
dari kemampuan-kemampuan peserta didik diakhir proses pembelajaran.
Hasil belajar juga menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut Slameto (2003:
275) Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Dimyati dan Mudjiono (2015: 20) menyatakan bahwa hasil belajar
merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar tersebut terjadi
terutama berkat evaluasi pendidik. Evaluasi dapat berupa dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermanfaat
bagi pendidik dan peserta didik. Dari sisi peserta didik, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental

tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Sejalan dengan pendapat di atas, Hamalik (2007: 30) menyatakan bahwa

hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri



24

seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya, dan dari
yang tidak tahu menjadi tahu. Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil
maksimum yang telah dicapai oleh seorang peserta didik setelah
mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran
tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat
berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain

sebagainya yang menuju pada perubahan positif.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
melakukan proses belajar. Hasil belajar dapat bertambahnya pengetahuan
(kognitif), perubahan sikap dan tingkah laku (afektif), dan cara berpikir
(psikomotor) yang dinyatakan dalam angka dan deskriptif. Perubahan itu
dapat diartikan adanya perubahan serta peningkatan dari hasil yang
sebelumnya, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa

menjadi bisa.

2.4.2. Macam-macam hasil belajar
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah
proses belajar berlangsung yang dapat memberikan tingkah laku baik
pengetahuan, pengalaman, sikap dan keterampilan peserta didik sehingga
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kunandar (2013: 62) menyatakan
hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Pendapat tersebut diperjelas
oleh Bloom dalam Susanto (2013: 6) yang menyatakan bahwa hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Ranah Kognitif
Ranah kogpnitif terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu:
1) Pengetahuan, mencakup kemampuan ingatan tentang hal-
hal yang telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan.
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2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan
makna hal-hal yang dipelajari.

3) Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode,
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke
dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat
dipahami dengan baik.

5) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola
baru.

6) Evaluasi, mencakup kemampuan mendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

b. Ranah Afektif

Ranah afektif terdiri dari lima jenis perilaku, yaitu:

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu
dan kesediaan memperhatikan hal tersebut.

2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan
memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

3) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup penerimaan
suatu nilai, menghargai, mengakui, dan membentuk sikap.

4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu
sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan
menghayati nilai, dan membentuknya menjadi pola nilai
kehidupan pribadi.

c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotorik terdiri dari tujuh perilaku, yaitu:

1) Persepsi, yang mencakup kemampuan mendeskripsikan
sesuatu secara khusus dan menyadari adanya perbedaan
antara sesuatu tersebut.

2) Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri
dalam suatu keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan
atau rangkaian gerakan.

3) Gerakan terbimbing, yang mencakup kemampuan
melakukan gerakan-gerakan sesuai contoh, atau gerakan
peniruan.

4) Gerakan terbiasa, yang mencakup kemampuan melakukan
gerakan-gerakan tanpa contoh.

5) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan
gerakan atau keterampilan.

6) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik
dengan persyaratan khusus yang berlaku.

7) Kreatifitas, yang mencakup kemampuan melahirkan pola-
pola gerak-gerik yang baru atas dasar prakasa sendiri.

Berdasarkan macam-macam hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif,
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maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah
mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian
yang akan menunjukkan tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah
hasil belajar kognitif Matematika yang mencakup tiga tingkatan yaitu
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif

adalah tes.

2.4.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar seorang peserta didik.
Menurut Munadi dalam Rusman (2014: 124) faktor- faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain meliputi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Sementara faktor eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor

instrumental.

Slameto (2010: 54) juga menjelaskan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar yaitu.

a. [Faktor Internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang
sedang belajar, faktor intern terdiri dari

1) Faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh).

2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, dan kesiapan).

3) Faktor kelelahan.

b. Faktor Eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor
ekstern terdiri dari.

1) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi, pengertian orang tua, dan latar belakang
budaya).

2) Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,
kurikulum, hubungan guru dengan peserta didik, relasi
peserta didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar,
dan tugas rumah).

3) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat,
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media massa, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar,terdiri dari: meliputi kesehatan,
kecerdasan/intelegensi, bakat, minat, dan motivasi.Faktor ekstern adalah
faktor yang ada di luar individu, terdiri dari lingkungan keluarga yang

ada di rumah.

2.5. Penelitian yang relevan
Penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau perbandingan dalam
melakukan penelitian. Untuk melengkapi penelitian ini maka peneliti merujuk
beberapa penelitian terdahulu dengan pokok permasalahan yang hampir sama,
guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini. Berikut penelitian yang
relevan:
2.5.1. Siringoringo (2016) dengan judul “Pengaruh Perilaku Asertif terhadap

Prestasi Belajar Peserta didik kelas 111, IV, dan V SD No0.060931
Medan Amplas”. Hasil penelitian tersebut diperoleh ada hubungan
yang signifikan dan berarti antara perilaku asertif peserta didik dengan
prestasi belajar siswa kelas 111, 1V, V SD No0.060931 Medan Amplas.

2.5.2. Azhari, Mayangsari, Erlyani (2016) dengan judul “Hubungan Perilaku
Asertif dengan Penyesuaian Diri pada Siswa Tahun Pertama di SMP”
hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada hubungan positif
yang signifikan antara perilaku asertif dengan penyesuaian diri pada

siswa tahun pertama di SMP Negeri 1 Banjarmasin.

2.5.3. Rozali, Sitasari (2019) dengan judul “Asertivitas Siswa SDN 11 Duri
Kepa Dalam Menghadapi Perilaku Bullying” hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa asertivitas memiliki pengaruh terhadap perilaku

bullying pada Siswa SDN 11 Duri Kepa.
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2.5.4. Erlianingsih, Riyadi, dan Kurniasih (2019) dengan judul “hubungan
tanggung jawab dalam belajar dengan hasil belajar siswa kelas V SD”
hasil penelitian tersebut Terdapat korelasi antara tanggung jawab
dalam belajar dengan hasil belajar siswa, walaupun hubungan berada
pada tingkatan yang rendah.

2.5.5. Yasmin, Santoso dan Utaya (2016) dengan judul “Hubungan disiplin
dengan tanggung jawab belajar siswa”. Hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara disiplin
dengan tanggung jawab belajar siswa kelas 1V SD Gugus |11
Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan.

2.5.6. Rizka Aprilia Dewi, Isa Ansori (2018) dengan judul “Hubungan
kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap hasil belajar peserta didik
kelas IV SDN Gugus Dwija Krida Kecamatan Mijen Kota Semarang”.
Hasil penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara
tanggung jawab dengan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN
Gugus Dwija Krida Kecamatan Mijen Kota Semarang.

2.5.7. Marsono, Marzuki, Sabri (2017) dengan judul “Korelasi antara
Motivasi Berprestasi, Jumlah Jam Belajar, Tanggung Jawab, Disiplin
dan Hasil Belajar Matematika” hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan antara

variabel terkait di SD Negeri 58 Sungai Raya.

2.6 Kerangka pikir

Kerangka pikir akan memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan
antar variabel. Menurut Ningrum (2017:148) kerangka berpikir merupakan
konsep berisikan hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam memberi
jawaban sementara. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dijelaskan oleh
peneliti sebagai berikut:
2.6.1. Hubungan asertivitas dengan hasil belajar matematika
Asertivitas di dalam pendidikan atau pembelajaran mejadi bagian dari
domain keterampilan sosial (Sivin-Kachala dan Bialo, 2009).

Asertivitas sendiri merupakan perilaku yang memungkinkan seseorang
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untuk bertindak sesuai dengan keinginan, mempertahankan diri tanpa
merasa cemas, mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman
maupun menggunakanan hak-hak pribadi tanpa menggangu hak orang
lain. Sikap asertif dapat berperan dalam meningkatkan hasil belajar
anak, mereka mampu mengungkapkan dan berkomunikasi dengan baik
dalam proses pembelajaran. Jika peserta didik merasa ada hal-hal yang
mengganggu dalam proses belajarnya, maka peserta didik dapat

mengekspresikan perasaannya dengan jujur tanpa merasa cemas.

2.6.2. Hubungan tanggung jawab belajar dengan hasil belajar
matematika
Belajar merupakan kegiatan sehari-hari anak sebagai peserta didik,
belajar menjadi kewajiban peserta didik yang harus dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab, oleh sebab itu sikap tanggung jawab
menjadi salah satu sifat yang harus dimiliki seorang peserta didik. Pada
dasarnya sikap tanggung jawab merupakan faktor internal yang dapat
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik, semakin baik sikap
tanggung jawab peserta didik maka akan semakin baik pula hasil

belajar yang didapatkan.

2.6.3. Hubungan asertivitas dan tanggung jawab belajar dengan hasil
belajar matematika
Banyak hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik,
baik faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor eksternal antara
lain dari faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. Faktor
internal diantaranya faktor jasmaniah, faktor psikologi, faktor
kelelahan, faktor kurang memiliki rasa percaya diri dan faktor

asertivitas diri yang kurang.

Asertivitas dan tanggung jawab menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Jika peserta didik merasa ada
hal-hal yang mengganggu dalam proses belajarnya, maka peserta didik

dapat mengekspresikan perasaannya dengan jujur tanpa merasa cemas
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dan tanpa paksaan untuk mempertahankan haknya tanpa melanggar hak
orang lain. Berdasarkan uraian di atas untuk lebih memahami kaitan
antara asertivitas dan tanggung jawab belajar dengan hasil belajar

matematika dapat dilihat pada gambar di bawah:

X]_ XY
Asertivitas
RX1X2Y Y
Hasil Belajar
Matematika
X2
Tanggung Jawab XY
Belajar
Gambar. 1 Kerangka pikir
Keterangan:
X1 = Asertivitas
X2 = Tanggung Jawab Belajar
Y = Hasil Belajar Matematika
rX1Y = Koefisien Korelasi antara X1 (Asertivitas) dan Y (Hasil
Belajar Matematika)
rxX2Y = Koefisien Korelasi antara X> (Tanggung Jawab Belajar)
dan Y (Hasil Belajar Matematika)
RX1X2Y = Koefisien Korelasi Ganda antara Xi (Asertivitas), X2

(Tanggung Jawab Belajar), dan Y (Hasil Belajar
Matematika)

e = Pengaruh

(Sugiyono, 2014: 44)

2.7. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap hasil penelitian
yang akan dilakukan. Menurut Sugiyono (2017: 99) hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan
kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas maka hipotesis dalam penelitian

ini adalah:
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2.7.1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Asertivitas
dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri
3 Kalianda Lampung Selatan

2.7.2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tanggung Jawab
belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD
Negeri 3 Kalianda Lampung Selatan

2.7.3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas dan
tanggung jawab belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda Lampung

Selatan.



3.1.

3.2.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel atau biasa
disebut penelitian korelasi. Arikunto (2016:166) mendefinisikan “penelitian
korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan
perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah

2

ada.

Metode pada penelitian ini menggunakan jenis metode ex-post facto korelasi
Sugiyono (2017:7) mengemukakan bahwa ex post facto adalah penelitian
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dengan cara
merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat
menimbulkan kejadian tersebut. Metode penelitian ini digunakan untuk
mengetahui hubungan asertivitas (X1) dan tanggung jawab belajar (X2)

dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi.

Prosedur penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Tahap-tahap penelitian yang dilaksanakan yaitu:

3.2.1. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 3 Kalianda
Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan

3.2.2. Memilih subjek penelitian yaitu peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Subjek
uji coba instrumen kuesioner (angket) adalah peserta didik yang bukan

merupakan bagian dari populasi penelitian
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3.2.3. Menyusun Kisi-Kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa
angket.

3.2.4. Menguji coba instrumen pengumpul data pada subjek uji coba angket.

3.2.5. Menganalisis data dari hasil uji coba instrumen untuk mengetahui
apakah instrumen yang disusun telah valid atau reliabel.

3.2.6. Melaksanakan penelitian dengan membagikan instrumen angket
kepada sampel penelitian. Selanjutnya untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik, peneliti menggunakan dokumen hasil ujian ulangan
harian.

3.2.7. Menghitung data yang diperoleh untuk mengetahui hubungan dan
tingkat keterkaitan antara asertivitas dan tanggung jawab belajar
dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.

3.2.8. Interpretasi hasil perhitungan data.

3.3. Setting penelitian
3.3.1. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan tahun
ajaran 2021/2022.

3.3.2. Tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 3 Kalianda yang
beralamatkan di JI. Veteran No.149 Kecamatan Kalianda, Kabupaten

Lampung Selatan, Provinsi Lampung tahun ajaran 2021/2022.

3.3.3. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil dimulai dari tahun
pelajaran 2021/2022.

3.4. Populasi dan sampel penelitian
3.4.1. Populasi penelitian
Populasi menjadi faktor penting yang merupakan seluruh atau sebagian

dari subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2018: 130) “populasi adalah
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wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi pada
penelitian ini merupakan peserta didik kelas tinggi di SD Negeri 3
Kalianda, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda

Banyak Peserta Didik

No. Kelas Jumlah
L P
1 v 14 5 19
2 V 17 7 24
3 VI 16 8 24
Jumlah 47 20 67

Sumber: Absensi wali kelas

3.4.2. Sampel penelitian
Sampel merupakan seluruh atau sebagian dari populasi untuk subjek
penelitian. Sugiyono (2017: 118) menjelaskan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Penelitian ini menggunakan sampling jenuh dengan seluruh populasi
yang berjumlah 67 peserta didik dijadikan sampel penelitian. Menurut
Sugiyono (2017: 124) “sampling jenuh adalah teknik pengumpulan

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.”

3.5. Variabel penelitian
Dalam penelitian kuantitatif tentu memiliki variabel, baik itu berupa variabel
bebas maupun variabel terikat. Arikunto (2013:161) menjelaskan bahwa
“variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian.” Menurut Sugiyono (2017: 61):
“Terdapat variabel yang mempengaruhi (sebab) dan variabel yang
dipengaruhi (akibat). Variabel bebas (independent) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel terikat (dependent). Sedangkan variabel terikat
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(dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,

karena adanya variabel bebas (independent)”.

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu:

a. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah asertivitas
yang dilambangkan dengan (X1) dan tanggung Jawab belajar yang
dilambangkan dengan (X2).

b. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah hasil belajar

matematika peserta didik yang dilambangkan dengan (Y)

3.6. Definisi konseptual dan operasional variabel
3.6.1. Definisi konseptual variabel penelitian
3.6.1.1. Asertivitas
Asertivitas adalah kemampuan seseorang dalam
mengkomunikasikan perasaan, pemikiran dan keinginan (positif
maupun negatif) mereka dengan jujur dan terbuka tanpa
menyinggung hak orang lain.
3.6.1.2. Tanggung Jawab Belajar
Tanggung jawab belajar merupakan kewajiban peserta didik
yang dilandasi dengan kesadaran untuk menuntaskan segala
tugas dengan baik dan siap menanggung konsekuensi atas segala

tindakan yang telah dipilih.

3.6.1.3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika adalah hasil usaha peserta didik dalam
melakukan kegiatan belajar yang diterima setelah belajar
matematika. Hasil belajar tersebut ditunjukan dalam ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir sekolah, ulangan

kenaikan kelas, ujian sekolah dan ujian nasional.

3.6.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional dari variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.6.2.1. Asertivitas
Asertivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor
penilaian dari hasil jawaban responden terkait kuesioner yang
mengukur tingkat asertivitas diri peserta didik. Adapun indikator
yang terdapat dalam asertivitas adalah sebagai berikut: a)
mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman, b)
bertindak sesuai keinginan diri sendiri, ) pertahanan diri, d)
menghargai hak-hak orang lain.

3.6.2.2. Tanggung Jawab Belajar
Tanggung jawab belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor penilaian dari hasil jawaban responden terkait
kuesioner yang mengukur tingkat tanggung jawab belajar
peserta didik. Dengan indikator sebagai berikut: a) mengerjakan
tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, b) menyelesaikan tugas
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, c) bertanggung jawab

atas semua pekerjaan yang diberikan, d) menepati janji.

3.7. Teknik pengumpulan data
3.7.1. Kuesioner/Angket

Angket atau kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang akan diambil dari sampel. Sugiyono (2017: 142) menyatakan
bahwa, “angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.” Terdapat dua bentuk pertanyaan atau
pernyataan dalam angket yaitu terbuka dan tertutup, penelitian ini
menggunakan angket pertanyaan tertutup yang unit analisisnya sudah
dibatasi. Pernyataan dalam angket ini terdiri dari pernyataan favourable
yang merupakan pernyataan positif (ideal) dan pernyataan unfavourable
yang merupakan pertanyaan negatif (tidak ideal). Berikut adalah Kisi-

Kisi angket yang akan digunakan dalam penelitian ini.
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Pernyataan Pernyataan
Dimensi Indikator 2 diajukan dipakai 2
Item . Nega- - Nega- Item
Positif ; Positif :
tif tif
Mampu
Perasaan menyatakan N 6 1,234 5,6 1,234 5 5
jujur dan perasaan positif
nyaman Mampu
menyatakan 5 7,89, 10,11 7 10 2
perasaan negatif
Mampu
memutuskan 12,13,1 12,13,1
sesuatu sesuai 6 4,15 16,17 4,15 17 5
Keinginan keinginan
diri sendiri Mampu
menentukan 18.19.2
tujuan dan 5 'O ’ 21,22 19 21,22 3
berusaha
mencapainya
Mampu
mempertahanka 23,24,2
n hak dan 5 5 26,27 23,24 27 3
Pertaha- pendapat pribadi
nan diri Mampu
menanggapi 28,29,3
kritik yang tidak ~ ° o 3132 2830 - 2
sesuai
Membiarkan
orang lain
mengekspresika 5 33’24’3 36,37 33,35 36 3
Menghar-gai Zd(lir:i Zpa
hak-hak — —2
orang lain ampu
menghargai
perasaan dan 3 38,39 40 38,39 - 2
keinginan orang
lain
Jumlah 40 25
Tabel 4. Kisi-kisi angket tanggung jawab belajar
Pernyataan Pernyataan
Dimensi Indikator 2 diajukan dipakai L
Item - Nega- - Nega-  Item
Positif ; Positif :
tif tif
Mengerjak Menyiapkan
antugas  waktu khusus 5 1,2,3, 4,5 2,3 5 3
dan untuk belajar
pekerjaan  Serius dalam
rumah mengerjakan 4 6,7 8,9 6,7 8 3
dengan tugas
baik Bekerja keras 5 10,11,1 13,14 11 13 2
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dalam belajar 2
Menyelesa Tidak menunda- 15,16,1
ikan tugas  nunda pekerjaan 7 18,19 15,16 18,19 4
sesudl Fokus terhadap
dengan tugas dan
jadwal ga 2021 22,23 20,21 23 3
yang pelajaran yang
ditentu-kan diberikan
Menyelesaikan
iertzr\:\?fb“ tugas dengan 24'(235'2 2728 26 2728 3
ata?sjsemua lebih baik
: Menanggung
pel;z:nj;an resiko dari 2930 31,32 29 32 2
diberikan ~ ©2N99UNg Jawab , ’
yang diberikan
Melakukan apa
yang telah 33,34 35,36 34 36 2
dijanjikan
Menepati  Tidak
janji mengundur-
ngundur waktu 37,38 39,40 37,38 40 3
mengumpulkan
tugas
Jumlah 40 25

Responden memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist

pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dan dianggap

sesuai dengan diri mereka. Angket menggunakan skala Likert dengan

empat alternatif pilihan (skala empat). Sugiyono (2014:42) menjelaskan

bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Berikut tabel skor tiap alternatif jawaban:

Tabel 5. Skor alternatif jawaban angket asertivitas dan tanggung

jawab belajar

Skor
Indikator
Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2
Sangat Tidak Sesuai (TP) 1 4
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Penskoringan dilakukan dengan cara menjumlahkan jawaban responden
pada masing-masing item. semakin tinggi skor yang diperoleh maka
semakin tinggi pula tingkat kemampuan sesuai dengan variabel yang
diteliti. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin

rendah pula tingkat kemampuan sesuai dengan variabel yang diteliti.

3.7.2. Dokumentasi
Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan studi dokumentasi untuk
menunjang penelitian yang dilakukan. Seperti mendapatkan absensi,
profil sekolah, dokumentasi foto pada saat melakukan penelitian, dll.
Menurut Arikunto (2016: 274) berpendapat bahwa “dokumentasi
merupakan data berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.”

3.8. Uji coba instrumen
3.8.1. Uji validitas instrumen
Alat ukur dalam penelitian harusnya dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur, Sugiyono (2017: 121) mengatakan bahwa “valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas
yang tinggi. Sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah.” Instrumen penelitian berupa angket yang akan
digunakan terlebih dahulu dikonsultasikan dengan ahli dibidangnya,
selanjutnya instrumen diuji cobakan pada populasi di luar sampel
penelitian. Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus korelasi
product moment yang dikemukakan oleh Pearson (dalam Muncarno,
2016 :57)
= NIXY - (ZXEY)
VINEX2 - EX2BNEY? - (EY)%

Keterangan:

ry, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = Jumlah sampel
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X = Skor butir soal
Y = Skor total

Kriteria pengujian apabila rpjung > I'rabel dengan o = 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya apabila ryiqung < Fapel
dengan a = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan Dropout.

Uji validitas ini menggunakan program Microsoft excel 2010 .
Klasifikasi validitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 6. Klasifikasi validitas angket

Nilai Validitas Interpretasi
0,00-0,20 Sangat Rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Cukup
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 75)

3.8.2. Uji reliabilitas instrumen
Konsistensi sebuah alat ukur atau instrumen sangat diperlukan,
instrumen yang valid belum tentu menjadi instrumen yang reliabel.
Oleh sebab itu diperlukan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui
kekonsistenan sebuah alat ukur yang apabila digunakan berkali-kali
dengan objek yang sama namun tetap menghasilkan data yang sama
pula. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen
didasarkan pada pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang
menyatakan bahwa untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan

rumus Korelasi Alpha Cronbach, yaitu:

= (nﬁ1)<1_ Zal->

Ototal
Keterangan:
riq = Reliabilitas instrument
n = Banyaknya soal

Y. oi = Varians skor tiap-tiap item
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Owtal = Varians total

Mencari varians skor tiap-tiap item (o; ) digunakan rumus :

(O} N

Keterangan:

Orotar = Varians total

X = Jumlah item X;

N = Jumlah responden

Selanjutnya untuk mencari varians total (o.y5) dengan rumus:

Y Xeota)®
Zthotal - ( f\?tal)

Ototal = N

Keterangan:

Orotar = Varians total

Y Xiotar = Jumlah item X;

N = Jumlah responden

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (ry4)
dikonsultasikan dengan nilai tabel product moment dengan dk = N-
1, dan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya sebagai
berikut:

Jikary; > repe berarti reliabel

Jikary; < repe berarti tidak reliabel.

Tabel 7. Klasifikasi reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2013: 110)
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3.9. Teknik analisis data

Data yang didapat dari penelitian sebelum diuji hipotesis untuk mengetahui

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X danY harus diuji

prasyaratan analisis data. Berikut uji prasyaratan analisis data dan uji

hipotesis.

3.9.1. Uji persyaratan analisis data

3.9.1.1. Uji normalitas

Uji Normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa
data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji
normalitas data menggunakan rumus Chi-kuadrat (X?) sebagai
berikut.

X2 — k (fo_fh)z
hitung = &i=1 g,

Keterangan:

Xfitung = Nilai Chi Kuadrat Hitung
Fo = Frekuensi hasil pengamatan
Fh = Frekuensi yang diharapkan
(Sumber: Muncarno, 2015: 60).

Selanjutnya membandingkan X?hiwung dengan nilai X taber untuk
a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =k - 1, maka
dikonsultasikan pada tabel chi kuadrat dengan kaidah
keputusan sebagai berikut.

Jika XZhiung < X2tbel, artinya distribusi normal, sedangkan

Jika X?hitung > X2tabel, artinya distribusi tidak normal.

3.9.1.2. Uji linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji tersebut
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi ataupun
regresi linear. Rumus utama pada uji linearitas yaitu dengan Uji-

F sebagali berikut.

RJKrc

Fhitung = R]_K
E
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Keterangan:

Friung = Nilai Uji F hitung

RJKtc = Rata-rata Jumlah Tuna Cocok

RJKe = Rata-rata Jumlah Kuadrat Error

(Sumber :  Riduwan, 2009: 124)

Tahap selanjutnya menentukan Fraper Yaitu dk pembilang = (k —
2) dan dk penyebut = (n -k), signifikan atau « sebesar 0,05.
Hasil nilai Fniwng dibandingkan dengan Fanel,dan selanjutnya
ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Fhitung < Frabel, artinya data berpola linear, dan

Jika Fnitung > Frabel, artinya data berpola tidak linear.

3.9.2. Uji hipotesis
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Pengujian selanjutnya yaitu Uji Hipotesis yang berfungsi untuk
mencari makna hubungan antara variabel X dengan Y, maka hasil
korelasi tersebut diuji dengan rumus korelasi pearson product moment
berikut.

_ NYXY- EX)CY)
JINIXE-CX)ZH(NI Y- V)3

er

Keterangan :

ry = Koefisien antara variabel Xdan Y.
n = Jumlah Sampel

X = Skor variabel X

Y  =skor variabel Y

(Sumber: Muncarno, 2015: 51)

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan X1 dan X secara bersama-
sama dengan Y dengan rumus korelasi ganda (multiple correlation)

yang diungkapkan Sugiyono (2015:266) sebagai berikut.

R rp +T =21
YXiXp 1—r 2
X Xo

¥Xq ryxz er X2
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Keterangan:

Ryxix2 = koefisien korelasi ganda antara variabel x1 dan x2
lyxt = koefisien korelasi x; terhadap Y

lyx2 = koefisien korelasi x> terhadap Y

I'xix2 = koefisien korelasi x1 terhadap X

korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih
dari harga (-1 <r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat
kuat.

Tabel 8. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 -0,599 Sedang

0,60 —0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Muncarno (2017:51)

Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi
variabel X: dan X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

KD = r? x 100%

Keterangan:

KD = Nilai koefisien Determinan
r = Nilai koefisien korelasi
(Sumber: Muncarno, 2015: 51)

Pengujian selanjutnya, jika terdapat hubungan antara variabel X1, Xz,
dan variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan
hubungan variabel X1, Xz, terhadap variabel Y diuji dengan uji

signifikansi atau Uji-F dengan rumus sebagai berikut:
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R?/k

I:hitung =
(1-R¥)/(n-k-1)
Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel bebas (independent)
n =Jumlah anggota sampel

(Sumber: Muncarno, 2017: 95).

Selanjutnya dikonsultasikan ke Faber dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = (n — k — 1) dengan taraf signifikansi a. = 0,05.
Adapun kaidah pengujian signifikansi sebagai berikut.
Jika Fhitung > Fravel, artinya terdapat hubungan yang signifikan atau
Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan
Jika Fhitung < Ftabel, artinya tidak terdapat hubungan yang
signifikan atau Ha ditolak dan H, diterima.
Hipotesis statistik diajukan sebagai berikut:
Ha: r#0
Ho: 1#0
Adapun rumus hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
1. rXoY = Hubungan asertivitas dengan hasil belajar matematika
peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda
Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
asertivitas dengan hasil belajar matematika peserta
didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda.
Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara asertivitas dengan hasil belajar matematika

peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3 Kalianda.

2. XY = Hubungan tanggung jawab belajar dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda.
Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

tanggung jawab belajar dengan hasil belajar
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matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3
Kalianda.

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara tanggung jawab belajar dengan hasil belajar
matematika peserta didik kelas tinggi SD Negeri 3

Kalianda..

3. rX1X2Y = Hubungan asertivitas dan tanggung jawab belajar
dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas
tinggi SD Negeri 3 Kalianda.

Ha = Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
asertivitas dan tanggung jawab belajar dengan hasil
belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD
Negeri 3 Kalianda

Ho = Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara asertivitas dan tanggung jawab belajar dengan
hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi SD

Negeri 3 Kalianda.

3.10. Hasil uji prasyarat instrumen

Pelaksanaan uji coba instrumen angket dilaksanakan pada hari Rabu,

tanggal 27 Oktober 2021. Responden uji coba instrumen merupakan peserta

didik dari luar sampel penelitian dengan jumlah 25 orang peserta didik kelas

tinggi SD Negeri Bumi Agung.

3.10.1. Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner/angket asertivitas
diri peserta didik
Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan
perhitungan uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan Microsoft Excel 2010.
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen asertivitas diri peserta
didik terdapat 25 item pernyataan yang valid dari 40 item pernyataan

yang diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid tersebut
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termasuk yang digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian.
Contoh uji coba instrumen dilakukan dengan perhitungan secara
manual (lampiran 17. him 113)

Hasil perhitungan uji reliabilitas dari rumus korelasi alpha cronbach
yang dilakukan secara manual (Lampiran 19. him 119). berikut
peneliti sajikan hasil uji validitas dan reliabilitas dalam bentuk tabel.

Tabel 9. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen asertivitas diri
peserta didik

No Nomor Pernyataan Jumlah Keterangan

1 1,23,4,57,10, 12, 13, 14, 15, 25 Valid
17, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 30,
33, 35, 36, 38, 39.

2 6,89 11, 16, 18, 20, 25, 26, 29, 15 Tidak Valid
31, 32, 33, 34, 37, 40

Berdasarkan perhitungan uji validitas instrumen asertivitas diri, nomor
item pernyataan yang akan digunakan adalah item pernyataan nomor: 1,
2,3,4,5,7,10,12, 13, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 27, 28, 30, 33, 35,
36, 38, 39.

Hasil dari perhitungan uji reliabilitas instrumen diperoleh koefisien
korelasi (r11) sebesar 0,876 dan hasil perhitungan dari rumus alpha
cronbach (ru1) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment
dengan dk = 24, yang signifikansi atau o sebesar 5% diperoleh rtapel
sebesar 0,404. Sesuai dengan kaidah menyatakan bahwa ri; (0,876) >

ravel (0,404) maka dengan ini instrumen dinyatakan reliabel.

3.10.2. Hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner/angket tanggung
jawab belajar peserta didik
Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen tanggung jawab belajar
peserta didik terdapat 25 item pernyataan yang valid dari 40 item

pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Item pernyataan yang valid
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tersebut termasuk yang digunakan peneliti untuk memperoleh data
penelitian. Contoh uji coba instrument dilakukan dengan perhitungan

secara manual (lampiran 20. him 121)

Hasil perhitungan uji reliabilitas dari rumus korelasi alpha cronbach
yang dilakukan secara manual (lampiran 20. him 121) berikut peneliti
sajikan hasil uji validitas dan reliabilitas dalam bentuk tabel.

Tabel 10. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen tanggung
Jawab belajar peserta didik

No Nomor Pernyataan Jumlah Keterangan

1 2,356,7,8,11, 13, 15, 16, 18, 25 Valid
19, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 29, 32,
34, 36, 37, 38, 40

2 1,4,9 10,12, 14, 17, 23, 24, 25, 15 Tidak Valid
30, 31, 33, 35, 39

Berdasarkan perhitungan uji validitas instrumen tanggung jawab
belajar, nomor item pernyataan yang akan digunakan adalah item
pernyataan nomor: 2, 3, 5, 6, 7, 8, 11, 13, 15, 16, 18, 19,20, 21, 22, 26,
27, 28, 29, 32, 34, 36, 37, 38, 40.

Hasil dari perhitungan uji reliabilitas instrumen diperoleh koefisien
korelasi (r11) sebesar 0,906 dan hasil perhitungan dari rumus alpha
cronbach (ru1) dikonsultasikan dengan nilai tabel r product moment
dengan dk = 24, yang di signifikansi atau o sebesar 5% diperoleh rtapel
sebesar 0,404. Sesuai dengan kaidah menyatakan bahwa ri1 (0,906) >

ravel (0,404) maka dengan ini instrumen dinyatakan reliabel.



5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas diri dan

tanggung jawab belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas
tinggi SD Negeri 3 Kalianda. Hal tersebut berarti Ha dalam penelitian ini
diterima, dengan rincian:

5.1.1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas diri
dengan hasil belajar peserta didik kelas tinggi Sekolah Dasar.

5.1.2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tanggung jawab
belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas tinggi
Sekolah Dasar.

5.1.3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara asertivitas diri
dan tanggung jawab belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar

matematika peserta didik kelas tinggi Sekolah Dasar

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti

memberikan saran kepada beberapa pihak untuk perbaikan dan meningkatkan

hasil belajar peserta didik. Berikut saran dari peneliti.

5.3.1. Pendidik
Pendidik merupakan orang tua kedua bagi anak, maka hendaklah
pendidik lebih memperhatikan perkembangan peserta didik.
Sehubungan akan hal ini maka pendidik diharapkan dapat membantu
peserta didik menemukan cara yang efektif untuk mereka belajar dan
menumbuhkan sikap tanggung jawab belajar peserta didik, dengan
demikian peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar

5.3.2. Kepala Sekolah
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa asertivitas diri dan tanggung jawab
belajar memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu kepala sekolah diharapkan dapat mengevaluasi dan
mengadakan kegiatan-kegiatan self development bagi pendidik maupun
peserta didik untuk menciptakan hasil belajar peserta didik yang lebih
baik.

5.3.3. Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti lanjutan, peneliti menyarankan untuk dapat
berpedoman dengan teori asertivitas lainnya, dapat pula membahas
variabel yang berhubungan dengan asertivitas, menggunakan responden
yang lebih banyak dan menggunakan sumber pembuatan instrumen
angket yang lebih beragam, sehingga bisa mencakup setiap komponen

yang ingin diteliti
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